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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui good corporate governance, return 

saham dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor energi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Dengan menggunakan 

metode census sampling diperoleh sampel sebanyak 31 perusahaan sektor energi. 

Alat uji hipotesis  yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda yang diolah 

dengan menggunakan SPSS versi 16. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa good 

corporate governance diproxykan dengan kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, dewan komisaris dan kinerja keuangan diproxykan dengan return on asset 

(ROA) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Selain itu good corporate 

governance diproxykan dengan komite audit, Return saham dan kinerja keuangan 

diproxykan dengan return on equity (ROE)) tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan.  

Kata Kunci : Corporate Governance, Return, Kinerja, Nilai Perusahaan 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of good corporate governance, 

stock return and financial performance on company value in energy companies listed 

on Indonesia Stock Exchange during 2017-2021. By using the census sampling 

method, a sample of 31 companies in the energy sector was obtained. The hypothesis 

testing tool used is multiple linear regression analysis which was processed using 

SPSS version 16. The results of this study indicate that good corporate governance is 

proxied by institutional ownership, managerial ownership, board of commissioners 

and financial performance is proxied by return on assets (ROA) which has a positive 

effect on the value of the company. In addition, good corporate governance is proxied 

by audit committees. Stock returns and financial performance are proxied by return 

on equity (ROE)) which have no effect on firm value. 

Keywords: Corporate Governance, Return, Performance, Company Value 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan merupakan organisasi dimana sumber daya diproses untuk 

menghasilkan barang atau jasa bagi pelanggan. Dalam dunia perekonomian dan bisnis 

yang semakin berkembang, banyak perusahaan yang melakukan berbagai cara untuk 

mempertahankan eksistensi perusahaannya untuk memenuhi kebutuhan modal. 

Secara umum perusahaan memiliki dua tujuan yaitu jangka pendek dan jangka 

panjang. Tujuan jangka pendek adalah untuk memaksimalkan laba dengan sumber 

daya yang dimiliki sedangkan tujuan perusahaan jangka panjang adalah untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang semakin tinggi, akan 

berdampak terhadap peningkatan kemakmuran yang dicapai para pemegang saham 

(Sartini & Purbawangsa, 2014).  

Nilai perusahaan merupakan persepsi para investor terhadap tingkat 

keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham dari perusahaan 

tersebut (Hidayah, 2016). Harga saham yang semakin tinggi mencerminkan nilai dari 

perusahaan tersebut tinggi juga. Dengan tingginya nilai perusahaan, akan 

meningkatkan kepercayaan pasar terhadap kinerja perusahaan dan prospek pandangan 

akan perusahaan tersebut di masa mendatang. Nilai perusahaan mengikhtisarkan 

penilaian kolektif investor tentang seberapa baikkah keadaan suatu perusahaan, baik 

kinerja saat ini maupun proyeksi masa depan (Lomban & Rahayu, 2018). 

Menurut Yunita & Sri Artini, (2019) nilai perusahaan adalah indikator yang 

penting dalam menilai kinerja suatu perusahaan, besar kecilnya nilai perusahaan 
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dapat mempengaruhi investor dalam melakukan investasinya. Noviani et al., (2019) 

menjelaskan bahwa nilai perusahaan dapat tercermin dari harga saham, semakin 

tinggi harga saham maka semakin tinggi tingkat pengembalian investor dan semakin 

tinggi nilai perusahaan tersebut. Nilai perusahaan adalah harga pasar saham yang 

terbentuk diantara pembeli dan penjual saat melakukan transaksi yang menjadi 

cerminan dari nilai aset perusahaan yang sesungguhnya (Sudiani dan Darmayanti, 

2016). Nilai perusahaan akan menggambarkan kinerja dan kondisi perusahaan dimasa 

lalu dan prospeknya pada periode mendatang (Astuti & Juwenah, 2017). Seorang 

investor harus memanfaatkan semua informasi dari laporan keuangan untuk 

melakukan analisis pasar dan melakukan investasi dengan harapan mendapat 

keuntungan.  

Nilai perusahaan dianggap penting karena nilai tersebut mencerminkan 

kinerja dari perusahaan yang mampu mempengaruhi persepsi investor terhadap 

perusahaan. Semakin tinggi nilai perusahaaan menggambarkan semakin sejahtera 

pemilik perusahaan (Kusumajaya, 2011). Untuk dapat meningkatkan nilai perusahaan 

manajemen perusahaan akan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik serta 

mempublikasikan informasi yang dapat meningkatkan nilai perusahaan (Paramita 

Parta & Sedana, 2018).  

Fenomena yang terjadi pada perusahaan sektor Energy yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) menunjukkan bahwa nilai perusahaan mengalami peningkatan 

dan penurunan setiap tahunnya dari tahun 2017-2021. Hal ini terlihat dari olahan data 

yang telah dilakukan terhadap beberapa sampel perusahaan sektor Energy yang 
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dijadikan fenomena pada penelitian ini, sebagaimana terlihat pada gambar dibawah 

ini: 

 

Gambar 1.1 

Fenomena Nilai Perusahaan Pada Beberapa Perusahaan Sektor Energy yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2017-2021 

Gambar 1.1 diatas menunjukkan terdapat fenomena yang terjadi pada 

beberapa perusahaan sektor energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2021. Seperti terlihat pada gambar diatas lima perusahaan sektor energy yang 

dijadikan sampel, metode perhitungan nilai perusahaan dengan Tobin’s Q dan terlihat 

berfluktuasi. Pada PT Exploitasi Energi Indonesia, Tbk (CNKO) mengalami kenaikan 

nilai perusahaan pada tahun 2017-2020 dan mengalami penurunan nilai perusahaan 

pada tahun 2021 dengan jumlah 373%, sedangkan PT AKR Corporindo, Tbk 

(AKRA) dan PT Elnusa, Tbk (ELSA) mengalami penurunan nilai perusahaan setiap 
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tahunnya, tetapi PT AKR Corporindo, Tbk (AKRA) mengalami kenaikan nilai 

perusahaan pada tahun 2021 dengan jumlah 702%.  

PT Mitra Energi Persada, Tbk (KOPI) mengalami naik turunnya nilai 

perusahaan setiap tahunnya, pada tahun 2018 mengalami kenaikan nilai perusahaan 

dengan jumlah 1.053%, pada tahun 2019 dan 2020 mengalami penurunan nilai 

perusahan pada tahun 2021 nilai perusahaan mengalami kenaikan kembali dengan 

jumlah 985%. Sedangkan pada PT Golden Eagle Energy, Tbk (SMMT) nilai 

perusahaan mengalami hasil sama rata setiap tahunnya.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, terlihat bahwa nilai perusahaan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Penelitian ini menguji nilai perusahaan yang 

dipengaruhi oleh Good Corporate Governance, Return Saham, dan Kinerja 

Keuangan. 

Faktor pertama yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu Good Corporate 

Governance. Good Corporate Governance memiliki beberapa komponen yaitu 

Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Dewan Komisaris, dan Komite 

Audit.  

Kepemilikan institusional merupakan persentase yang dimiliki instansi atau 

perusahaan lain. Oleh sebab itu institusi diberi wewenang untuk mengawasi dan 

memonitor manajer atau perusahaan. Dengan adanya kepemilikan institusional dapat 

memperbesar pengawasan terhadap perusahaan. Semakin meningkatnya kepemilikan 

institusional maka diharapkan perusahaan dapat melaksanakan praktek Good 

Corporate Governance sesuai yang diharapkan investor. Sehingga kinerja perusahaan 
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akan semakin baik dan meningkatkan nilai perusahaan. Semakin besar kepemilikan 

institusional maka semakin kuat tingkat pengendalian yang dilakukan pihak eksternal 

terhadap perusahaan sehingga dapat mengurangi agensi cost pada perusahaan dan 

nilai perusahaan semakin meningkat (Fadilah, Diajeng Rodiatul & Sulistyowati 

Endah, 2021). 

Hubungan Kepemilikan institusional dengan nilai perusahaan yaitu 

menjelaskan tujuan perusahaan dalam memberikan kemakmuran bagi investor 

melalui peningkatan nilai perusahaan dengan menambah jumlah kepemilikan 

institusional. Kepemilikan institusional dianggap mampu menjadi mekanisme 

pengendalian yang efektif dalam setiap keputusan yang diambil oleh manajer. 

Efektivitas pengendalian tersebut akan menjamin kemakmuran bagi para investor 

karena kepemilikan institusional berperan penting sebagai agen monitoring melalui 

nilai investasi yang cukup besar dalam pasar modal.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sukrini, (2012) menjelaskan bahwa 

kepemilikan institusional berdampak positif terhadap nilai perusahaan karena apabila 

semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional maka semakin tinggi pula 

pengawasan terhadap perusahaan. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Muryati & 

Suardikha, (2014) menjelaskan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian Amrizal and Rohmah, (2017) menjelaskan 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil 

penelitian Lestari & Ghani, (2019) menjelaskan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  
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Bertolak belakang dengan penelitian Widianingsih, (2018) menjelaskan bahwa 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil 

penelitian Israel, Mangantar & Saerang, (2018) yang menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian Manurung, 

Effrida & Gondowonto, (2019) menjelaskan bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian Fadilah, Diajeng Rodiatul & 

Sulistyowati Endah (2021) menjelaskan bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Kepemilikan manajerial merupakan saham-saham yang dimiliki oleh pihak 

manajemen seperti dewan direksi dan dewan komisaris. Manajer yang memiliki 

saham diperusahaan yang terkait akan termotivasi untuk meningkatkan nilai pasar 

perusahaan. Hal ini dapat mengurangi biaya agensi dalam menyelaraskan 

kepentingan manajer dan pemilik saham. Kepemilikan manajerial menjadi alat untuk 

menyelaraskan kepentingan manajemen dengan pemilik. Kepemilikan manajerial 

pada perusahaan, dapat diasumsikan bahwa apabila nilai perusahaan meingkat dapat 

disebabkan dari peningkatan kepemilikan manajerial. Hal tersebut dapat terjadi jika 

saham perusahaan diberikan kepada manajemen, sehingga manajemen akan berperan 

untuk kepentingan perusahaan. 

Hubungan kepemilikan manajerial dengan nilai perusahaan yaitu suatu upaya 

dalam meningkatkan nilai perusahaan karena manajer selain sebagai manajemen 

sekaligus sebagai pemilik perusahaan akan merasakan langsung akibat dari keputusan 

yang diambilnya sehingga manajerial tidak akan melakukan tindakan yang hanya 

menguntungkan manajer. Kepemilikan manajerial menjadi alat untuk menyelaraskan 
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kepentingan manajemen dengan pemilik. Kepemilikan manajerial pada perusahaan, 

dapat diasumsikan bahwa apabila nilai perusahaan meingkat dapat disebabkan dari 

peningkatan kepemilikan manajerial. Hal tersebut dapat terjadi jika saham perusahaan 

diberikan kepada manajemen, sehingga manajemen akan berperan untuk kepentingan 

perusahaan. 

Hasil penelitian Muryati & Suardikha, (2014)  menjelaskan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil 

penelitian Solikin, Widaningsih & Lestari, (2015), menyatakan bahwa kepemilikan 

manajerial terbukti berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitiannya 

Sofiamira & Haryono, (2017) menjelaskan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  

Bertolak belakang dengan penelitian Alfinur, (2016), menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian 

Anita & Yulianto, (2016) menjelaskan bahwa kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian Fadillah, (2017) menjelaskan 

bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Dewan komisaris merupakan salah satu fungsi pengawasan yang terdapat 

dalam suatu perusahaan. Fungsi kontrol yang dilakukan oleh dewan komisaris 

merupakan salah satu bentuk praktis dari teori agensi. Di dalam suatu perusahaan, 

dewan komisaris mewakili mekanisme internal utama untuk melaksanakan fungsi 

pengawasan dari principal dan mengontrol perilaku oportunis dari manajemen. 

Dewan komisaris menjebatani kepentingan dari principal dan manajemen di dalam 

perusahaan. Hubungan dewan komisaris dengan nilai perusahaan yaitu apabila 
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kinerja dewan komisaris baik, maka nilai perusahaan akan semakin meningkat. 

Ketika tugas dewan komisaris dalam mengawasi dewan direksi dan manajer dalam 

melaksanakan kinerjanya bagus maka akan mempengaruhi citra perusahaan.  

Hasil penelitian Anggraini, (2013), memberikan hasil bahwa dewan komisaris 

memiliki hubungan yang positif dengan nilai perusahaan serta pengaruh yang 

signifikan. Hasil penelitian Berliani & Riduwan, (2017) menjelaskan bahwa dewan 

komisaris berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian Sari & 

Sanjaya, (2019) menjelaskan bahwa dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. Bertolak belakang dengan penelitian Widianingsih, (2018) 

menjelaskan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian Amrizal and Rohmah, (2017) menjelaskan bahwa dewan komisaris 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Komite audit merupakan komite yang bertugas melakukan pengawasan atas 

proses laporan keuangan dan audit ekternal, dibentuk oleh dewan komisaris terdiri 

dari tiga, lima atau tujuh orang yang bukan merupakan bagian dari manajemen 

perusahaan. Pedoman Umum GCG Indonesia menyatakan bahwa komite audit 

bertugas dan berperan sebagai pihak yang memonitor maupun mengawasi audit 

laporan keuangan dan memastikan bahwa laporan keuangan tersebut telah memenuhi 

standar dan kebijaksanaan yang berlaku.  

Hasil penelitian Nofitasari, (2015) menyatakan bahwa Komite Audit 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian Syafitri, Nuzula & 

Nurlaily, (2018) menyatakan bahwa komite audit berdampak positif terhadap nilai 

perusahaan. Hasil penelitian Yansyah, (2018) menyatakan bahwa komite audit 
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berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Bertolak belakang dengan penelitian 

Amrizal and Rohmah, (2017) menemukan bahwa komite audit tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian Meindarto & Lukiastuti, (2017) 

menemukan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil 

penelitian Sari & Sanjaya, (2019) menemukan bahwa komite audit tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan.  

Faktor kedua yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu Return Saham. Return 

Saham adalah tingkat keuntungan yang dinikmati oleh pemodal atas suatu investasi 

saham yang dilakukan (Yuni, Nur, Aryaningsih, Azis, Fathoni, Cicik, 2018). Bagi 

para investor, return merupakan salah satu parameter untuk menilai seberapa besar 

keuntungan suatu saham. Investor yang akan berinvestasi di pasar modal terlebih 

dahulu melihat saham perusahaan mana yang paling menguntungkan, dengan menilai 

kinerja perusahaan yang bersangkutan. Perusahaan yang memiliki kinerja cukup baik 

akan lebih diminati oleh para investor, karena kinerja perusahaan mempengaruhi 

harga saham di pasar. Investor akan membeli saham sesuai kinerja perusahaan saat ini 

dan prospeknya di masa yang akan datang. Ketika permintaan saham meningkat, 

maka harga saham akan naik. Kenaikan harga saham akan mengakibatkan return 

saham perusahaan akan naik pula, demikian sebaliknya.  

Hubungan Return Saham dengan nilai perusahaan adalah dimana 

ketidakstabilan harga saham dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan dimana 

harga saham menggambarkan nilai pasar suatu perusahaan dan terhadap return 

saham, semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi return yang diperoleh. Nilai 

perusahaan merupakan konsep penting bagi investor, karena merupakan indikator 
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bagi pasar menilai perusahaan secara keseluruhan. Setiap investor memiliki tujuan 

yang sama dalam berinvestasi, yaitu mendapatkan return yang tinggi. Untuk 

mengetahui perusahaan yang layak ditanamkan saham, banyak faktor yang dapat 

dijadikan pertimbangan keputusan investasi dan salah satunya adalah return saham. 

Return saham yang dihasilkan dapat berupa keuntungan maupu  kerugian.  

Hasil penelitian Huang, Chan dan Chang, (2011) menjelaskan bahwa return 

Saham berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian Suhadak, 

Kurniaty, (2019) menjelaskan bahwa return Saham berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Bertolak belakang dengan penelitian Johnson, (2005) menjelaskan bahwa 

return saham tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian Dahar,  

Yanti & Rahmi, (2019) menjelaskan bahwa return saham tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan.  

Faktor ketiga yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu Kinerja Keuangan. 

Kinerja Keuangan adalah hasil keputusan yang dibuat secara terus-menerus oleh 

pihak manajemen perusahaan untuk memenuhi tujuan perusahaan (Anwar, 2010). 

Kinerja keuangan memiliki beberapa komponen yaitu Return On Asset (ROA) dan 

Return On Equity (ROE). 

Return On Assets (ROA) merupakan suatu rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memanfaatkan aktiva untuk 

memperoleh laba, sehingga apabila nilai suatu ROA semakin tinggi maka dapat 

dikatakan semakin bagus kinerja perusahaan. Rasio ini digunakan untuk melihat 

kemampuan perusahaan dalam mengelola setiap nilai asset yang mereka miliki untuk 

menghasilkan laba bersih setelah pajak. ROA yang telah diketahui, digunakan 
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perusahaan untuk menilai efisiensi aktivanya dalam kegiatan operasi untuk 

menghasilkan keuantungan. Hubungan Return On Assets (ROA) dengan nilai 

perusahaan yaitu Semakin tinggi rasio Return on Asset (ROA) menunjukkan bahwa 

perusahaan semakin efektif dalam memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba 

bersih setelah pajak, yang juga dapat diartikan bahwa kinerja perusahaan semakin 

efektif. 

Hasil penelitian Wirakusuma and Yuniasih, (2008), yang dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang ditunjukkan oleh Return On Asset (ROA) 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut sesuai dengan teori sinyal, 

yakni dengan meningkatnya Return On Assets (ROA) perusahaan akan menjadi 

sinyal positif yang diberikan kepada pasar, sehingga nilai perusahaan akan meningkat 

pula. Hasil penelitian Fadilah, Diajeng Rodiatul & Sulistyowati Endah (2021) 

menjelaskan bahwa Return on Assets (ROA) berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Bertolak belakang dengan penelitian Triagustina et al., (2014) 

menjelaskan bahwa Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hasil penelitian Triagustina, Sukarmanto and Helliana, (2019) 

menjelaskan bahwa Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan.  

Return On Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan atau laba bagi 

seluruh pemegang saham, baik itu saham biasa maupun saham preferen. Semakin 

besar nilai ROE yang dihasilkan, maka mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
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menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi para pemegang saham (Berliani & 

Riduwan, 2017).  

Hubungan Return On Equity (ROE) dengan nilai perusahaan yaitu dimana laba 

yang dihasilkan perusahaan mampu meningkatkan harga saham perusahaan yang 

berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan profit dipandang positif oleh investor, sehingga investor mengambil 

keputusan untuk membeli saham perusahaan. Para pelaku pasar modal menggunakan 

informasi laba tersebut untuk melakukan transaksi jual beli saham perusahaan. Hasil 

ini membuktikan kepada investor bahwa perusahaan mampu mengelola modal yang 

sudah ditanamkan oleh investor dan hasil ini juga akan memberikan return kepada 

investor atas investasinya pada perusahaan. 

Hasil penelitian Wahyuni, (2013), yang menunjukkan bahwa rasio 

profitabilitas ROE berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Hasil 

penelitian Dahar, Yanti & Rahmi, (2019) menjelaskan bahwa return on equity (ROE) 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Bertolak belakang dengan penelitian 

Triagustina et al., (2014) menjelaskan bahwa Return on equity (ROE) tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian Kahfi, Pratomo & Aminah, 

(2018) menjelaskan bahwa Return on equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan.  

Berdasarkan uraian hasil penelitian sebelumnya di jelaskan, bahwa terdapat 

research gap dimana penelitian ini menguji tiga variable yaitu Good Corporate 

Governance, Return Saham dan Kinerja Keuangan. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui signifikansi pengaruh Good Corporate Governance 



Universitas Bung Hatta 
 

terhadap nilai perusahaan, Return Saham berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan 

Kinerja Keuangan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada sampel dan periode 

penelitiannya. Dimana peneliti sebelumnya melakukan penelitian pada perusahaan 

public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan indeks dengan tahun 

penelitian 2010-2016. Sedangkan penelitian ini terkonsentrasi pada perusahaan sektor 

energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode pengamatan 2017 

sampai dengan 2021 sebagai objek penelitian, dapat dilihat dari hasil Tobin’s Q 

diatas pada perusahaan sektor energy mengalami naik turunnya nilai perusahaan 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tersebut.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Apakah Good Corporate Governance (Kepemilikan Institusional, 

Kepemilikan Manajerial, Dewan Komisaris, Komite Audit) berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan sektor energy yang terdaftar di BEI periode 2017-

2021? 

2. Apakah Return Saham berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor energy 

yang terdaftar di BEI periode 2017-2021? 

3. Apakah Kinerja Keuangan (ROA dan ROE) berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan sektor energy yang terdaftar di BEI periode 2017-2021? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengujian secara empiris: 

1. Pengaruh Good Corporate Governance (Kepemilikan Institusional, 

Kepemilikan Manajerial, Dewan Komisaris, Komite Audit) terhadap nilai 

perusahaan sektor energy yang terdaftar di BEI periode 2017-2021. 

2. Pengaruh Return Saham terhadap nilai perusahaan sektor energy yang 

terdaftar di BEI periode 2017-2021. 

3. Pengaruh Kinerja keuangan (ROA dan ROE) terhadap nilai perusahaan sektor 

energy yang terdaftar di BEI periode 2017-2021 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan melalui adanya penelitian ini, dimungkinkan untuk saling 

berbagi pemahaman dan wawasan tentang Good Corporate Governance, 

Return Saham, dan Kinerja Keuangan terhadap nilai perusahaan dari Bursa 

Efek Indonesia serta diharapkan juga sebagai metode peningkatan 

pengetahuan dan meningkatkan wawasan yang diperoleh dalam perkuliahan. 

Diharapkan dapat memberikan manfaat dalam mengimplementasikan 

pengetahuan penulis tentang Good Corporate Governance, Return Saham dan 

Kinerja Keuangan.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan, 

diharapkan dapat memberi informasi yang bermanfaat untuk pertimbangan 
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dalam meningkatkan nilai perusahaan. Bagi investor, penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai alat dalam menentukan keputusan dalam melakukan 

investasi khususnya pada perusahaan yang objek penelitiannya adalah 

perusahaan sektor energy.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab pertama ini merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar 

belakang, masalah, tujuan penelitian, hasil penelitian, dan sistematika penulisan. 

Tujuannya adalah untuk menyajikan gambar pengantar terkait dengan penelitian yang 

akan dilakukan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 Bab ini mengulas dasar teori-teori yang merupakan kajian kerangka teoritis. 

Hal ini bertujuan untuk menjelaskan variabel penelitian sesuai dengan teori yang 

relevan yang dituangkan dalam hipotesis penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ketiga merupakan metode penelitian menggambarkan variabel penelitian 

dan tujuan operasional, identifikasi populasi dan sampel yang digunakan dalam 

penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan dalam variabel penelitian, aturan 

metode pengumpulan data, dan analisis yang digunakan dalam penelitian.  

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menjelaskan tentang bagian umum objek penelitian secara deskripsi 

variabel-variabel yang berkaitan dengan masalah penelitian, analisis data yang 
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bertujuan menyerderhanakan dan pembahasan yang lebih luas serta implikasi dari 

hasil analisis. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data 

dan pembahasan, keterbatasan peneliti dan saran bagi peneliti selanjutnya, saran yang 

disampaikan dalam penelitian kali ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

institusi yang berkaitan maupun bagi dunia peneliti. 

 


